BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Partisipasi belajar siswa dimasa saat ini beragam cenderung rendah yang
menimbulkan kurangnya keikutsertaan siswa dalam proses belajar mengajar
disekolah. Dalam pembelajaran disekolah menengah, upaya untuk meningkatkan
partisipasi belajar dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran. Peran guru dalam
pembelajaran tidak hanya sebagai sumber pengetahuan, guru perlu membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar siswa, menyediakan lingkungan belajar untuk siswanya
dalam berpartisipasi secara aktif, melatih siswa untuk berpikir, memberi dorongan
dan motivasi untuk berpartisipasi dalam belajar agar lebih maju sehingga dalam
pembelajaran dapat terjalin suatu interaksi edukatif yang mendorong tercapainya
tujuan pembelajaran (Opianesti, 2019:16).

Beberapa hal yang perlu ditunjukan oleh siswa untuk bisa dikategorikan
berpartsipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat dari
berbagai aktivitas diantaranya yaitu bertanya, menjawab pertanyaan yang diajukan,
menyelesaikan tugas secara tuntas, aktif dalam berdiskusi, mencatat penjelasan dari
guru, mengerjakan tes secara individu, dan terakhir yaitu menyimpulkan pelajaran
diakhir pelajaran ( Handayani, 2013:22).

Partisipasi belajar siswa sangat penting dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Sehingga guru harus melibatkan seluruh siswa agar semua Siswa
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak hanya melakukan kegiatan

1



penyampaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswa, akan tetapi guru
diharapkan mampu membawa siswa untuk aktif dalam berbagai bentuk belajar,
berupa belajar penemuan, belajar mandiri, belajar kelompok, belajar memecahkan
masalah, dan sebagainya (Hamzah, 2017:11).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan disekolah SMP Negeri 10
Tanjungpinang, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran IPA. Pertama, proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru disekolah masih bersifat teacher centered learning, karena didalam
pembelajaran masih terfokus pada guru sebagai sumber utama dari pengetahuan.
Dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru disekolah kurang bervariasi
sehingga pembelajaran terasa membosankan. Kedua, menurut guru mata pelajaran
partisipasi belajar siswa beragam, namun cenderung rendah yang mempengaruhi hasil
belajar siswa tidak maksimal, dengan nilai ulangan harian belum mencapai nilai
KKM (=69) sehingga harus melewati beberapa kali remedi untuk mencapai nilai
KKM. Sementara itu persentasi rata-rata nilai ulangan harian untuk pokok bahasan
struktur dan fungsi tumbuhan dikelas VIII masih belum tuntas dengan rata-rata 68
kebawah.

Salah satu upaya dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran
yaitu dengan cara seorang guru dapat memfokuskan perhatian siswa pada proses
pembelajaran dan guru mendapatkan respon dari stimulus yang diberikan guru

kepada siswa, guru juga harus memilih metode apa yang akan digunakannya dalam



menyampaikan pelajaran. Sehingga dengan penggunaan metode pembelajaran ini
dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran tersebut, dan siswa dapat
memberikan partisipasinya dalam proses pembelajaran. Karena dengan pengunaan
metode pembelajaran dapat menarik perhatian siswa pada saat pembelajaran
berlangsung. Metode sendiri dapat diartikan sebagai teknik dalam merencanakan
pembelajaran yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu (Opianesti, 2019:24).

Adapun penelitian lain mengenai partisipasi belajar siswa yakni dengan
menggunakan berbagai strategi atau model dalam pembelajaran untuk meningkatkan
partisispasi belajarnya, karena tingkat partisipasi belajar siswa sangat beragam.
Namun tidak menutup kemungkinan jika menggunakan metode pembelajaran tidak
bisa menyelesaikan penelitian mengenai tingkat partisipasi belajar siswa itu sendiri.

Proses pembelajaran yang dimaksud tidak terlepas dari aspek-aspek yang
mencakup metode pembelajaran. Metode pembelajaran adalah teknik atau cara yang
digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam hal
ini fungsi dan peranan guru menjadi sangat dominan, sedangkan disisi lain siswa
hanya menyimak dan mendengarkan informasi serta pengetahuan yang diberikan oleh
guru, sehingga mengakibatkan hasil belajar dan partisipasi siswa beragam cenderung
rendah (Mahmudah, 2018:09). Oleh sebab itu, diperlukan penerapan suatu metode
pembelajaran yang sekiranya sesuai dengan biologi yaitu metode jelajah alam sekitar

(JAS).



Metode pembelajaran yang digunakan ialah metode JAS (Jelajah Alam
Sekitar). Metode jelajah alam sekitar (JAS) adalah metode pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan alam sekitar yang didalamnya terdapat berbagai kegiatan
yang menyenangkan, menyegarkan pikiran dan menambah pengetahuan tentang
lingkungan sekitar sehingga pembelajaran yang dirasakan siswa tidak terlalu monoton
dengan teori-teori tertentu namun akan membuat siswa menemukan sumber baru
yang dikaitkan dalam pembelajarannya (Ismartoyo, dkk., 2013:256). Sebagai suatu
metode, pembelajaran JAS yang memanfaatkan lingkungan sekitar kehidupan peserta
didik baik lingkungan fisik, sosial, budaya dalam proses belajarnya.

Materi struktur dan fungsi tumbuhan yang dimaksud disini adalah materi yang
akan diajarkan untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) yakni 3.4 Menganalisis
keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi yang
terinspirasi oleh struktur tumbuhan. Materi strukur dan fungsi tumbuhan merupakan
lingkup pembelajaran sains terkhususnya pembelajaran biologi. Setelah dilakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran biologi diketahui bahwa tingkat partisipasi
siswa Kelas VIII Tahun Pelajaran 2020/2021 dalam materi strukur dan fungsi
tumbuhan tergolong rendah. Penelitian terkait hal ini belum pernah dilakukan di
Kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang. Hal ini memungkinkan peluang untuk
peneliti memecahkan masalah dalam menerapkan metode JAS terhadap partisipasi
belajar siswa yang beragam cenderung rendah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10

Tanjungpinang tahun pelajaran 2021/2022.



Berdasarkan keterkaitan permasalahan yang dipaparkan diatas, menurut
penulis perlu dilakukan perbaikan pada proses pembelajaran biologi untuk kelas VIl
SMP Negeri 10 Tanjungpinang Tahun Ajaran 2022/2023, agar partisipasi atau
keikutsertaan siswa dalam belajar dapat ditingkatkan. Untuk melakukan penerapan
metode JAS pada pembelajaran IPA khusunya pada materi strukur dan fungsi
tumbuhan terhadap partisipasi belajar siswa. Dengan demikian peneliti bermaksud
mengangkat topik penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Jelajah
Alam Sekitar (JAS) Terhadap Partisipasi Belajar Siswa pada Materi Strukur Dan
Fungsi Tumbuhan Kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka
didapatkan rumusan masalah penelitian, yaitu apakah ada pengaruh penerapan
metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap partisipasi belajar siswa pada materi
struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan batasan masalah
diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap partisipasi belajar siswa pada materi strukur dan
fungsi tumbuhan Kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



Bagi Peneliti

Peneliti mendapatkan gambaran mengenai penerapan metode pembelajaran
Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap partisipasi belajar siswa.

Memperoleh pengalaman dalam melakukan uji coba metode pembelajaran di
sekolah.

Bagi Siswa

Mendapatkan pengalaman belajar dengan menggunakan metode Jelajah Alam
sekitar (JAS) untuk dapat melatih keikutsertaan siswa terhadap pembelajaran.
Melatih sikap kerjasama tim dalam memecahkan masalah.

Bagi Guru

Memberikan informasi kepada guru manfaat penggunan metode Jelajah Alam
Sekitar (JAS).

Memberikan motivasi kepada guru untuk menggunakan metode pembelajaran

yang bervariasi agar menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Metode Jelajah Alam Sekitar (JAS)
a. Pengertian Jelajah Alam Sekitar (JAS)

Jelajah alam sekitar (JAS) sebagai suatu metode yang memiliki karakter
menyenangkan, terekspresi secara ekslusif dalam istilah bioedutament yang berasal
dari bahasa inggris (asal dari kata bio= biology, edu= education, tainmen=
intertainment), yang merupakan suatu strategi pembelajaran biologi yang bersifat
menghibur dan menyenangkan melibatkan unsur ilmu sains proses penemuan ilmu
(inkuri), keterampilan berkarya, bekerjasama, permainan yang mendidik kompetensi
yakni tantangan yang sportifitas (Widowati, 2015:30). Adapun Pendapat lain yang
dikemukakan oleh Puspasari dkk (2021:23) Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan
metode pembelajaran yang menekankan pada pemanfaatan lingkungan alam yang
berada disekitar kehidupan siswa, baik lingkungan fisik, sosial, maupun budaya
sebagai suatu objek belajar biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah.
Pemahaman yang diperoleh siswa tidak hanya secara langsung dari guru atau buku,
namun juga didapatkan melaui kegiatan ilmiah, seperti mengamati, mengumpulkan
data, membandingkan, memeriksa, membuat pertanyaan, merancang kegiatan,

membuat hipotesis dan membuat laporan secara kompherensif (Hamzah, 2017:40).



Kemudian menurut Fifiani (2019:25) “JAS merupakan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dengan berbagai aktivitas dialam tentunya melibatkan aspek
keterampilan proses siswa untuk merekonstruksi pemahaman konseptualnya melalui
kegiatan eksplorasi, seperti: mengamati, mengumpulan data, membandingkan,
memprediksi, membuat pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis dan
membuat laporan secara komprehensif.”

Pembelajaran JAS merupakan strategi dalam pembelajaran yang
mengutamakan pemanfaatan lahan disekitar sekolah atau sumber belajar lain diluar
sekolah sehingga peserta didik belajar secara langsung terhadap fenomena alam
berdasarkan pengamatanya sendiri. Dalam hal ini guru harus lebih jeli dalam memilih
topik pembelajaran yang cocok dengan strategi ini. Strategi ini mempunyai kelebihan,
yaitu peserta didik bisa belajar dalam kondisi yang menyenangkan. Dan didasarkan
oleh keadaan pada learning by doing, siswa dapat berinteraksi langsung dengan alam
nyata sehingga seluruh indera yang dimilikinya akan difungsikan, peserta didik dapat
melihat langsung fenomena alam disekitarnya.

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran biologi melalui
penerapan Jelajah Alam Sekitar memberikan ruang gerak dan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan eksplorasi dengan kegiatan-kegiatan yang relevan,
sehingga memungkinkan peserta didik untuk membangun kembali pemahaman
konseptualnya, dengan demikian peserta didik akan terlatih untuk selalu
mengembangkan kreativitas yang mereka dapatkan agar kelak dapat dijadikan

sebagai sumber belajar yang relevan. Pembelajaran dengan menjelajah alam disekitar



akan membuat peserta didik dengan mudah mendapatkan sumber belajar yang

diiringi dengan pengalaman langsung. Pengalaman langsung ini akan menjadikan

siswa bisa memahami masalah yang dipelajarinya. Selain itu, pembelajaran yang

memanfaatkan lingkungan sekitar dapat membuat para peserta didik senang dan tidak

bosan dengan smber belajar yang terbiasa didapatkan dilingkungan sekitarnya

Metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) sebagai metode pembelajaran yang

dianggap mampu menciptakan peserta didik yang produktif dan inovatif dengan

alasan-alasan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Selama ini pembelajaran biologi masih didominasikan oleh suatu kondisi kelas
yang terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan. Dengan metode
ceramah yang masih menjadi pilihan utama guru dalam kegiatan belajar
mengajar, proses sains ini belum bisa dikembangkan melalui proses kegiatan
untuk menguasai konsep. Maka dari itu diperlukan untuk memilih suatu metode
atau pendekatan yang memberdayakan siswa dan tidak mengharuskan siswa
menghafalkan fakta-fakta yang dapat mendorong untuk membangun
pengetahuannya.

Metode pembelajaran JAS mengutamakan siswa belajar dari pengalaman dan
menemukan sendiri dengan memanfaatkan lingkungan fisik, sosial dan budaya
yang ada disekitarnya sebagai sumber belajar siswa.

Tuntutan kurikulum terhadap hasil belajar siswa baik berupa perpaduan antara

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik menuntut suatu pembelajran yang
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menekankan peserta didik secara fisik, mental, intelektual, dan emosional dalam
memperoleh sumber belajar.

b. Komponen- komponen Metode JAS

Metode jelajah alam sekitar terdiri dari beberapa komponen penyusunya.
Komponen-komponen tersebut ialah sebagai berikut:
1) Eksplorasi

Dengan melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya, seseorang atau peserta
didik akan berinteraksi dengan fakta yang ada dilingkungannya baik secara fisik
maupun mental. Sehingga peserta didik dapat menemukan pengalaman dan apa yang
akan menimbulkan pertanyaan atau masalah. Dengan begitu adanya masalah peserta
didik akan mencoba melakukan kegiatan berpikir untuk memecahkan masalahnya
sendiri. Dalam memecahkan masalahnya peserta didik tidak selalu berdasarkan pada
perasaan namun juga ke penalaran ilmiah. Dan lingkungan yang dimaksud ini tidak
hanya dilingkungan fisik saja, namun juga meliputi lingkungan sosial, budaya dan
teknologi.
2) Konstruktivisme

Dalam pembentukan pengetahuan menurut Piaget terdapat dua aspek berpikir,
yaitu aspek figuratif dan aspek operatif. Aspek figuratif lebih menekankan peserta
didik untuk menggambarkan atau mengimajinasi keadaan baik sesat maupun statis.
Dan mencakup persepsi, imaginasi, dan gambaran mental seorang peserta didik
terhadap sesuatu objek atau fenomena. Sedangkan dengan aspek berpikir operatif

lebih berkaitan dengan transformasi. Setiap level keadaan dapat dimengerti sebagai
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akibat dari transformasi tertentu atau sebagai titik tolak bagi transformasi. Dengan
kata lain, aspek berpikir operatif ini lebih memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuannya dari level tertentu ke level yang lebih tinggi
(Hamzah, 2017: 66).
3) Proses Sains

Proses sains ini ialah proses kegiatan yang dimulai saat peserta didik akan
melakukan pengamatan. Dan disinilah akan menimbulkan pertanyaan atau
permasalahan, permasalahan disini akan mendapatkan pemecahan dengan melakukan
metode ilmiah, atau membandingkannya dengan teori yang telah didapatkan
sebelumnya.
4) Masyarakat Belajar

Dalam proses pembelajaran guru dapat melakukan kolaborasi dengan
mendatangkan ahli ke kelas sebagai narasumber bahkan guru juga bisa membawa
langsung peserta didik ke ranah lingkungan sekitar sekolahnya sehingga peserta didik
dapat memperolen pengalaman belajar secara langsung dari ahli maupun
lingkungannya. Masyarakat belajar dapat terbentuk jika terjadi terjadi proses
komunikasi dua arah. Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang
terlibat komunikasi pembelajaran saling belajar. Seseorang yang terlibat dalam
kegiatan belajar memberi informasi yang diperoleh dari temannya sendiri dan
sekaligus juga saling memberi informasi yang dibutuhkan oleh teman belajarnya.
Sehingga para peserta didik harus merasa bahwa setiap orang lain memiliki

pengetahuan, pengalaman, maupun keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari.
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Dalam praktek didalam kelas, masyarakat belajar dapat terwujud dalam:
a) Pembentukan kelompok kecil
b) Pembentukan kelompok besar
¢) Mendatangkan ahli kedalam kelas
d) Bekerja dengan kelas sederajat
e) Bekerja dengan masyarakat
5) Bioedutainment

Dalam metodenya bioedutainment melibatkan unsur utama, yakni ilmu dan
penemuan ilmu, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik,
kompetitis, tantangan dan sportifitas dapat menjadi suatu solusi dalam menyikapi
perkembangan biologi saat ini dan masa yang akan datang.
6) Asesmen Autentik

Melalui metode JAS dalam proses pembelajaran siswa kemungkinan akan
mengembangkan potensinya. Metode JAS juga menekankan proses pembelajaran
yang dikaitkan dengan lingkungan alam disekolah maupun di dunia nyata siswa itu
sendiri, bahkan selain daoat membuka wawasan berpikir yang beraneka ragam,
peserta didik juga dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya
dengan-dengan maslah kehidupannya didunia nyata. Maka dari itu didalam proses
pembelajaran, peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan dengan instan
baik dari guru maupun buku, namun juga melalui kegiatan-kegiatan yang langsung

dilakukan dilingkungan sekitar peserta didik itu sendiri.



1)

2)

3)

4)
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Ciri-ciri Pembelajaran JAS

Yang menjadi ciri-ciri dalam pembelajaran JAS ialah:
Selalu dikaitkan secara langsung maupun tidak langsung dengan lingkungan alam
sekitar dengan menggunakan media.
Selalu ada kegiatan berupa pemerikasaan, pengamatan, dan penjelasan
Adanya laporan untuk dikomunikasikan baik lisan, tulisan, gambar, atau
audiovisual.
Kegiatan dirancang dengan menyenangkan sehingga menimbulkan minat peserta
didik untuk belajar lebih lanjut.
Langkah-langkah JAS

Dalam metode pembelajaran JAS adapun langkah-langkah dalam

pembelajaran JAS sebagai berikut:

1)

a)
b)

c)

d)

2)

b)

Persiapan dan perencanaan

Menentukan tujuan dan sasaran yang dituju

Menentukan apek-aspek atau permasalahan yang akan diselidiki

Membentuk beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari kurang lebih 5
orang.

Menetapkan waktu ketika pelaksanaan jelajah alam sekitar.

Pelaksanaan

Kegiatan jelajah alam dilakukan secara tertib

Setiap kelompok akan melakukan tugasnya, baik yang mengumpulkan bahan

maupun yang mencatat hasil pengamatan.
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c) Setiap kelompok memeriksa kembali tugas yang telah duiberikan guru
sebelumnya, apakah sudah disiapkan semua.

3) Tindak Lanjut

Setelah kegiatan jelajah alam selesai dilaksanakan, maka tentu perlunya
melakukan tidak lanjut yaitu setiap kelompok mempresentasikan hasil dari
pembelajaran yang didapatkan dan diikuti dan melakukan diskusi bersama teman
sekelompoknya.

e. Prinsip-prinsip JAS

Berikut merupakan prinsip-prinsip dari JAS

1) Dengan pembelajaran JAS guru dapat memperagakan secara langsung sesuai
sifat-sifat atau dasar pengajaran.

2) Pengajaran JAS juga memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik agar
peserta lebih aktif atau giat tidak hanya duduk di Ruang kelas, mendengar dan
mencatat saja.

3) Pengajaran JAS memungkinkan untuk memberikan pengajaran secara totalitas.

4) Pengajaran JAS juga memberi kepada peserta didik bahan apersepsi intelektual
yang kukuh tidak verbalitas.

5) Pembelajaran JAS juga memberikan apersepsi emosional karena pembelajaran
JAS mempunyai ikatan emosional dengan peserta didik itu sendiri

f. Kelebihan dan Kelemahan Metode JAS

1) Kelebihan

Adapun kelebihan yang didapatkan dari pembelajaran JAS antara lain:



b)

2)
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Peserta didik diajak secara langsung berinteraksi dengan lingkungan yang berada
disekitar sekolahnya, sehingga mereka memperoleh pengalaman terhadap
masalah yang dipelajarainya.

Pengetahuan bisa didapatkan sendiri melalui hasil pengamatan, diskusi, belajar
mandiri dan buku diktat sekolah, atau sumber lain.

Evaluasi tidak hanya diperolen dari aspek kognitif, namun afektif juga
psikomotor.

Kegiatan setiap kelompok lebih banyak

Dengan pembelajaran JAS juga dapat menumbuhkan rasa sayang terhadap alam
disekitarnya sehingga menimbulkan minat untuk memelihara dan
melestarikannya,

Kekurangan

Setelah mengetahui kelebihan dari JAS juga memiliki kekurangan sebagai

berikut:

a)

b)

Proses kegiatan belajar yang kurang dipersiapkan sebelumnya, bisa menyebabkan
saat peserta didik dibawa ke lingkungan sekitarnya untuk melakukan kegiatan
belajar yang diharapkan, sehingga timbulnya kesan main-main saat belajar.

Akan timbulnya kesan bahwa kegiatan belajar dengan lingkungan memerlukan
waktu yang cukup lama, sehingga memakan waktu untuk belajar didalam kelas.
Terbatasnya padangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi didalam kelas
dan melupakan bahwa lingkungan sekolah juga dapat dijadikan sebagai sumber

belajar yang memberikan banyak manfaat bagi peserta didik itu sendiri.
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2. Partisipasi Belajar Siswa
a. Pengertian Partisipasi

Partisipasi berasal dari bahasa inggris yakni participation yang berarti sebagai
suatu pengambilan bagian atau suatu keikutsertaan. Partisipasi adalah penyertaan
mental dan emosi seseorang dalam situasi kelompok yang mendorong peserta didik
untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan peserta didik agar tercapainya suatu
tujuan (Hamzah, 2017:20). Menurut Sari (2013:6) partisipasi merupakan keterlibatan
mental dan emosional individu dalam situasi kelompok yang mendorong untuk
memberi sumbangan terhadap tujuan kelompok serta membagi tanggung jawab
bersama. Berdasarkan definisi tersebut terdapat 3 aspek penting partisipasi dalam
pembelajaran yaitu keterlibatan siswa, dorongan untuk memberikan sumbangan dan
tanggung jawab siswa terhadap proses pembelajaran.

Selanjutnya Handayani (2013:6) mengemukakan bahwa Partisipasi adalah
penyertaan mental dan emosi seseorang didalam situasi kelompok yang mendorong
mereka untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan mereka bagi terciptanya
tujuan-tujuan bersama tanggung jawab terhadap tujuan tersebut. Partisipasi mencakup
kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
Bentuk partisipasi ini dinyatakan dalam kesediaan untuk memberikan reaksi terhadap
rangsang yang disajikan, sebagai contoh adalah kesediaan siswa untuk melaksanakan
tugas yang diberikan guru.

Pada dasarnya belajar merupakan suatu kegiatan dimana terjadinya suatu

interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. Untuk meningkatkan hasil
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belajar siswa perlunya partisipasi atau Kketerlibatan dari siswa dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan ini akan menjadi sangat penting untuk menentukan
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Sehingga partisipasi dapat diartikan sebagai
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan belajar
sesuai dengan yang hendak dicapai (Khanifah, dkk., 2012).

b. Manfaat Partisipasi

Partisipasi memiliki manfaat untuk mendorong peserta didik menjadi lebih

baik seperti yang dikemukakan oleh Keith Davis sebagai berikut :

1) Lebih memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar.

2) Dapat digunakan kemampuan berpikir kreatif dari para anggotanya.

3) Dapat mengendalikan nilai-nilai martabat manusia, motivasi serta membangun
kepentingan bersama.

4) Lebih mendorong orang untuk bertanggung jawab.

5) Lebih memungkinkan untuk mengikuti perubahan-perubahan.

Dilihat dari manfaat partisipasi bahwa partisipasi dapat memberikan siswa
untuk memudahkan dalam pemberian keputusan dan menambah daya pikir ide
kreatifnya untuk menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, partisipasi juga mendorong
siswa untuk aktif dan bertanggung jawab atas tugasnya sebagai siswa dan berubah
menjadi siswa yang mampu berpartisipasi untuk merubah cara pembelajarannya
dengan mendorong motivasi menjadi lebih baik (Opianesti, 2019:15).

Menurut penjelasan diatas maka partisipasi merupakan hal yang penting

dalam proses belajar, dimana partisipasi memberikan banyak manfaat dalam
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pembelajaran, agar tumbuhnya proses pembelajaran yang aktif, dan dapat

bertanggung jawab atas tugasnya sebagai siswa, dengan berpartisipasi dalam

pelajaran maka akan membentuk siswa yang aktif dan juga berprestasi.

c. Jenis-jenis Partisipasi

Adapun jenis-jenis partisipasi siswa dalam pembelajaran. Menurut Opinesti

(2019) diantaranya sebagai berikut :

1) Partisipasi kontributif itu meliputi keberanian menyampaikan refleksi kepada
guru, baik dalam mengajukan pertanyaan, merespon termasuk menyampaikan
(usul/pendapat), memberikan sanggahan, termasuk mengikuti pelajaran dengan
baik, mengerjakan tugas terstruktur dikelas dan dirumah dengan baik.

2) Partisipasi inisiatif merupakan partisipasi siswa secara spontan dalam
mengerjakan tugas mandiri tanpa terstruktur, inisiatif untuk minta ulangan
formatif dan sumatif secara lisan, inisiatif mempelajari dan mengerjakan materi
pelajaran yang belum dan akan diajarkan serta inisiatif membuat catatan ringkas

Berdasarkan bentuk partisipasi kontributif dan inisiatif diatas, maka indikator
partisipasi kontributif yang akan diteliti meliputi menyampaikan pertanyaan,
pendapat, sanggahan dan jawaban. Sedangkan partisipasi inisiatif yang akan diteliti
meliputi mengerjakan soal-soal atau tugas dan membuat catatan ringkas (Yunita,

2013:9).

Menurut Rahayu (2014:25) partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dapat
terlihat pada aktivitas-aktivitas peserta didik. Partisipasi juga dapat dilihat dari

aktivitas fisiknya seperti peserta didik giat dan aktif dengan anggota badan, membuat
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sesuatu, bermain, maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat

atau pasif saat pembelajaran berlangsung didalam kelasnya. Paul D. Dierich

membagikan kegiatan belajar dalam 8 kelompok yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

Visual activities, yang termasuk hal ini seperti, membaca, memperhatikan
gambar, demonstrasi, percobaan dan lain-lain.

Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
menyampaikan pendapat, wawancara, diskusi, interupsi, dan sebagainya.

Writing activities, misalnya seperti, menulis, menyalin.

Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan, diskusi.
Drawing activities, menggambar, membuat grafik, peta dan sebagainya.

Motor activities, seperti melakukan percobaan, bermain, membuat dan lain-lain.
Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, tenang,
dan sebagainya.

Adapun aspek yang dikaji dalam partisipasi belajar siswa (Handayani,

2013:14) adalah:

1)
2)
3)
4)

5)

Partisipasi bertanya.

Partisipasi menjawab.
Menyelesaikan tugas secara tuntas.
Partisipasi dalam diskusi.

Mencatat penjelasan guru.
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6) Menyelesaikan soal dipapan tulis.

7) Mengerjakan tes secara individu.

8) Menyimpulkan materi pelajaran diakhir pelajaran.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Siswa dalam Belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi partisipasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran. Menurut Suryosubroto faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi adalah :

1) Adanya daya tarik dari objek yang bersangkutan.

2) Karena diperintahkan untuk berpartisipasi

3) Adanya manfaat bagi dirinya

Sedangkan Menurut (Opinesti, 2019:18) ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi partisipasi aktif siswa, yaitu:

1) Stimulus belajar, pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi biasanya
dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapat berbentuk verbal atau bahasa,
visual, auditif, taktik, dan lain-lain. Stimulus hendaknya benar-benar
mengkomunikasikan informasi atau pesan yang hendak disampaikan oleh guru
kepada siswa.

2) Perhatian motivasi, perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam
proses belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi, tujuan belajar
yang dicapai siswa tidak akan optimal. Stimulus yang diberikan guru tidak akan

berarti tanpa adanya perhatian dan motivasi dari siswa.
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4)

5)

€.

21

Respon yang dipelajari, belajar adalah proses yang aktif, sehingga apabila tidak
dilibatkan dalam berbagai kegiatan belajar sebagai respon siswa terhadap stimulus
guru, tidak mungkin siswa dapat mencapai tujuan yang dikehendaki

Penguatan, sumber penguat belajar untuk pemuasan kebutuhan berasal dari luar
dan dari dalam diri siswa. Penguat yang berasal dari luar seperti nilai, pengakuan
prestasi siswa, persetujuan pendapat siswa, ganjaran, hadiah dan lain-lain.
Sedangkan penguat dari dalam siswa bisa terjadi apabila respon yang dilakukan
oleh siswa benar-benar memuaskan dirinya dan sesuai dengan kebutuhannya.
Pemakaian dan pemindahan belajar dengan memperluas pembentukan asosiasi
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memindahkan apa yang sudah
dipelajari kepada situasi lain yang serupa pada masa mendatang. Asosiasi dapat
dibentuk melalui pemberian bahan yang bermakna, berorientasi pada pengetahuan
yang dimiliki oleh siswa, pemberian contoh yang jelas, pemberian latihan yang
teratur, pemecahan masalah yang serupa, dilakukan dalam situasi yang
menyenangkan.

Bagaimana Pengembangan Partisipasi Belajar Siswa Pendidik

Pendidik atau guru tidak hanya melakukan kegiatan menyampaikan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswa akan tetapi harus mampu

membawa sikap untuk lebih aktif berpartisipasi dalam berbagai bentuk belajar. Guru

harus dapat mengarahkan siswa untuk lebih berperan serta lebih terbuka dan sensitif

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mampu menciptakan suasana kelas yang

hidup, yaitu ada interaksi antar guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.
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Dengan melibatkan siswa berperan dalam kegiatan pembelajara, berarti Kita
mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang di miliki siswa secara penuh.

(13

Sedangkan Mc Keachie (1954) mengemukakan bahwa “ Terdapat 6 aspek

yang dapat menimbulkan partisipasi dalam proses pembelajaran”, yaitu:

1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan pembelajaran kegiatan pembelajaran.

2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar.

3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang berbentuk interaksi
antar siswa.

4) Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar.

5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan untuk berbuat
serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran.

6) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik berhubungan
maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran.

Mengembangakan partisipasi belajar guru hendaknya memperhatikan materi
yang akan disampaikan, dan juga menggunakan strategi atau model dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa untuk
mengikuti pembelajaran dengan aktif sehingga dapat menimbulkan partisipasi belajar
siswa. Tidak hanya itu guru juga harus dapat merangsang daya pikir siswa agar dapat
mengelurkan pendapatnya dan juga menarik perhatian siswa untuk mengikuti
pelajaran dari hal-hal yang menjadi penghambat partisipasi siswa misalnya siswa

terfokus pada daya tarik objek tertentu (Opianesti, 2019:26).
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Sedangkan dalam penelitian ini, siswa yang dikatakan aktif berpartisipasi

dalam proses kegiatan belajar mengajar yaitu :

1)

2)

3)

3.
a.

1)

Siswa terkelola dalam pembelajaran yang aktif dan kondusif, yaitu meliputi :
memiliki motivasi belajar yang tinggi, memahami materi yang sedang dijelaskan
guru, bertanya bila kurang memahami materi yang disampaikan guru, menjawab
pertanyaan yang disampaikan guru, mampu menyimpulkan materi yang telah
disampaikan guru.

Menjalin hubungan timbal balik baik antara murid dengan murid ataupun murid
dengan guru, yaitu meliputi : terjalin komunikasi 2 arah atau lebih antara siswa
dengan guru ataupun antara siswa dengan siswa, mampu bekerjasama dan
berdiskusi, mengemukakan pendapat dikelas. Mengembangkan materi yang
disampaikan guru.

Menaati tata tertib pembelajaran, seperti : mengerjakan tugas sesuai dengan
perintah guru, datang tepat waktu, membawa keperluan pendukung pembelajaran
yang telah ditentukan (buku dan media pembelajaran lainnya), tertib dikelas
(tidak mengganggu jalannya pembelajaran).

Materi Strukur dan Fungsi Tumbuhan

Struktur dan Fungsi Akar, Batang, dan Daun

Struktur dan Fungsi Akar

Akar merupakan organ tumbuhan yang umumnya berada di bawah permukaan

tanah, tidak memiliki buku-buku, tumbuh ke pusat bumi atau menuju air, warna tidak
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hijau (keputih-putihan atau kekuning-kuningan), dan memiliki bentuk meruncing.

Berikut merupakan struktur luar akar:

a)

b)

4)

5)

6)

7)

Leher akar atau pangkal akar (Collum), yaitu bagian akar yang bersambungan
dengan pangkal, batang.

Batang akar (Corpus Radicis), bagian akar yang terdapat antara leher akar dan
ujungnya.

Cabang-cabang akar (Radix Lateralis), yaitu bagian akar yang tidak langsung
bersambungan dengan pangkal batang, tetapi keluar dari akar pokok, dan masing-
masing dapat mengadakan percabangan lagi.

Serabut akar (Fibrilla Radicalis), cabang-cabang akar yang halus dan berbentuk
serabut.

Rambut-rambut akar atau bulu-bulu akar (Pilus Radicalis), merupakan tonjolan
sel epidermis yang berfungsi untuk memperluas daerah penyerapan akar,
sehingga lebih banyak air dan unsur hara yang dapat diserap. Pada tumbuhan air
jarang dijumpai adanya rambut akar.

Ujung akar (Apex Radicis), bagian akar yangpaling muda, terdiri atas jaringan
jaringan yang masih dapat mengadakan pertumbuhan.

Tudung akar (Calyptra), bagian akar yang letaknya paling ujung, terdiri atas
jaringan yang berguna untuk melindungi ujung akar yang masih muda dan lemah,

serta untuk menyerap air dan garam dari dalam tanah
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(@) M o~ L
Gambar 1. Akar serabut dan Akar Tunggang
Sumber : https://latiseducation.com

Terdapat dua jenis sistem perakaran pada tumbuhan, yaitu serabut dan
tunggang. Tumbuhan monokotil seperti padi, jagung, dan rumput memiliki sistem
perakaran serabut. Sebaliknya pada tumbuhan dikotil seperti kacang tanah dan
mangga memiliki sistem perakaran tunggang. Fungsi utama dari akar tunggang ini
biasanya adalah sebagai tempat penimbun makanan dan merupakan bagian tumbuhan
yang bisa dimakan atau dimanfaatkan. Semua akar memiliki fungsi untuk
menambatkan tubuh tumbuhan di tanah atau tempat tumbuh, menyerap air dan
mineral dalam tanah atau pada medium tumbuhnya

2) Struktur dan Fungsi Batang

Gambar 2. Struktur Batang
Sumber : https://latiseducation.com
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Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang berada di atas tanah, serta
tempat melekatnya daun, bunga dan buah. Pada bagian batang terdapat buku dan ruas.
Buku pada batang merupakan tempat daun, bunga dan tunas melekat, sedangkan ruas
merupakan bagian batang yang letaknya di antara buku-buku. Selain buku dan ruas,
pada batang terdapat suatu tunas. Batang memiliki banyak fungsi antara lain
menyokong bagian-bagian tumbuhan yang berada di atas tanah, dan sebagai jalan
pengangkutan air dan mineral dari akar menuju daun dan jalan pengangkutan
makanan dari daun ke seluruh tubuh tumbuhan.

3) Struktur dan Fungsi Daun

Pada umumnya daun berwarna hijau karena memiliki zat hijau daun atau
klorofil, warna hijau daun tersebut memiliki fungsi utama yaitu sebagai penangkap
energi dari cahaya matahari untuk fotosintesis. Struktur bagian luar daun terdiri dari
pelepah daun yang berfungsi mendudukkan daun pada batang, tangkai daun yang
berfungi untuk menghubungkan pelepah atau batang dengan helai daun, helai daun
adalah salah satu bagian terpenting kebanyakan daun karena ini memiliki fungsi
utama daun yakni sebagai organ fotosintetis yang paling dominan bekerja. Bentuk
helai daun sangat beraneka ragam, dapat tipis atau tebal. Setiap tumbuhan memiliki

bentuk, ukuran, dan warna daun yang berbeda untuk mencirikan tumbuhan tersebut.
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Tulang
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Gambar 3. Struktur Daun
Sumber : https://latiseducation.com

4) Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan

Berdasarkan aktivitas pembelahan sel penyusun jaringan selama masa
pertumbuhan dan perkembangan, jaringan tumbuhan dapat dikelompokkan menjadi
jaringan meristem (jaringan embrional) dan jaringan permanen (jaringan dewasa).
Selain itu juga akan dijelaskan lebih lanjut mengenai jaringan yang menyusun organ
tumbuhan terutama pada akar, batang, dan daun. Macam-macam Jaringan pada
Tumbuhan.
a) Jaringan Meristem

Jaringan meristem atau disebut juga jaringan embrional adalah jaringan yang
sel-selnya aktif membelah diri secara mitosis. Berdasarkan asal terbentuknya,
jaringan meristem dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu meristem primer

dan meristem sekunder.
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Kambium
vaskuler

Floem
sekunder

Kambium gabus
(felogen)

Gambar 4. Jaringan Meristem di Ujung Batang
Sumber : (Setiyo, (2018))

(1) Jaringan Meristem Primer, adalah jaringan meristem pada tumbuhan yang
selselnya aktif membelah. Pada umumnya terdapat pada ujung batang dan ujung
akar oleh karena itu meristem primer menyebabkan pertumbuhan primer pada
tumbuhan (pertumbuhan vertikal atau perpanjangan akar dan batang).

(2) Jaringan Meristem Sekunder, berasal dari sel-sel dewasa yang berubah sifatnya
menjadi meristematik kembali (aktif membelah kembali). Contohnya adalah
kambium pembuluh (kambium vaskuler) dan kambium gabus (felogen).

b) Jaringan Dewasa
Jaringan dewasa atau disebut juga jaringan permanen merupakan jaringan yang

bersifat non-meristematik atau tidak aktif membelah. Berdasarkan fungsinya jaringan

dewasa dibedakan menjadi empat, yaitu jaringan pelindung, jaringan dasar, jaringan

penyokong, dan jaringan pengangkut.



29
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Gambar 5. (a) Jaringan Epidermis dan Stomata

(b) Sisik pada Durian dari Modifikasi Epidermis
Sumber : (Setiyo, (2018))

2 ot

(1) Jaringan Pelindung, Jaringan pelindung terdapat di seluruh permukaan luar
tumbuhan. Tumbuhan membutuhkan jaringan pelindung untuk melindungi bagian
dalam tumbuhan dari berbagai pengaruh luar yang merugikan, misalnya
hilangnya air akibat suhu yang meningkat dan melindungi dari kerusakan
mekanik.

(2) Jaringan Dasar, Jaringan dasar merupakan jaringan yang hampir terdapat pada
seluruh bagian tumbuhan. Jaringan dasar seringkali disebut jaringan pengisi.
Jaringan ini berperan penting dalam semua proses fisiologi (metabolisme) pada
tumbuhan.

(3) Jaringan Penyokong (Penguat), Jaringan penyokong merupakan jaringan yang
berperan untuk menunjang bentuk tubuh tumbuhan. Berdasarkan bentuk dan
sifatnya, jaringan penyokong dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu jaringan
kolenkim dan jaringan sklerenkim.

(4) Jaringan Pengangkut, Jaringan pengangkut terdiri atas dua jenis, yaitu xilem dan

floem. Xilem berfungsi untuk mengangkut air dan zat-zat terlarut di dalamnya
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dari akar menuju daun. Floem berfungsi untuk mengangkut makanan hasil
fotosintesis dari daun ke seluruh tubuh tumbuhan.
¢) Struktur dan Fungsi Jaringan pada Akar
Bagian akar yang secara langsung terhubung dengan batang disebut leher
akar. Sementara bagian yang berada di antara leher dan ujung akar dinamakan batang
akar. Selanjutnya, akar juga memiliki bagian menonjol pada batang yang membentuk
cabang akar. Selain itu, ada juga akar halus bercabang-cabang yang disebut serabut
akar. Lalu, akar juga memiliki bagian yang mengalami diferensiasi pada jaringan

epidermisnya. Bagian ini dinamakan rambut akar.

(b)
Gambar 6. (a) Penampang Membujur, (b) Penampang Melintang
Sumber : (Setiyo, (2018))

Sementara, bagian ujung akar yang berfungsi sebagai pelindung meristem saat
akar memanjang menembus tanah disebut tudung akar. Berikutnya adalah berkas
vaskuler atau jaringan pengangkut. Di dalam berkas vaskuler terdapat xilem dan

floem. Xilem akar dikotil terletak di pusat dan berbentuk bintang, sedangkan
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floemnya terletak di luar xilem. Sedangkan tumbuhan monokotil memiliki struktur
yang berselang-seling. Selain itu, di antara xilem dan floem akar tumbuhan dikotil
terdapat kambium atau kolateral terbuka. Sementara, pada tumbuhan monokotil tidak
ada kambium atau kolateral tertutup.
d) Struktur dan Fungsi Jaringan pada Batang

Secara umum struktur jaringan penyusun batang tumbuhan terdiri atas tiga
bagian, yaitu epidermis, korteks, dan stele. Adapun struktur jaringan penyusun batang

(dari luar ke dalam) beserta ciri-cirinya akan dijelaskan sebagai berikut:

Dikocht Monekoell

Gambar 7. Penampang Melintang Batang
Sumber : (Setiyo, (2018))

(1) Epidermis tersusun oleh selapis sel, tersusun rapat, tanpa ruang antar sel, dinding
luar terdapat kutikula yang berfungsi untuk melindungi batang dari kehilangan air
yang terlalu besar. Pada tumbuhan kayu yang telah tua terdapat kambium gabus
yang menggantikan fungsi jaringan primer. Aktivitas kambium gabus adalah
melakukan pertukaran gas melalui celah yang disebut lentisel.

(2) Korteks tersusun oleh beberapa lapis sel parenkim yang tidak teratur dan
berdinding tipis serta banyak ruang antarsel. Terdapat kolenkim dan sklerenkim

yang berfungsi sebagai penyokong dan penguat tubuh. Pada beberapa tumbuhan,
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seperti tebu, kentang, dan rimpang kunyit, di daerah korteks inilah cadangan
makanan disimpan.

(3) Stele (silinder pusat) adalah apisan terluar disebut perisikel dan didalamnya
terdapat sel parenkim dan berkas pengangkut. Berkas pengangkut pada batang
merupakan kelanjutan berkas pengangkut pada akar. Melalui berkas pengangkut
ini, air dan mineral yang diserap akar diteruskan oleh berkas pengangkut pada
batang untuk menuju daun. Struktur jaringan penyusun batang tumbuhan dikotil
terdiri dari epidermis, korteks, endodermis, empulur, kambium, floem, xilem, dan
jari-jari empulur.

Epidermis letaknya di bagian terluar batang. Jaringan ini berfungsi untuk
melindungi bagian batang lebih dalam dan agar batang tidak kehilangan air terlampau
banyak. Korteks letaknya di antara lapisan endodermis. Sel-sel kolenkim pada
korteks fungsinya sebagai jaringan penunjang. Sedangkan sel-sel parenkim sebagai
jaringan dasar, pengisi, dan penyimpan zat. Stele tersusun atas perisikel dan berkas
pembuluh. Perisikel letaknya sebelah dalam lapisan endodermis dan menyelubungi
berkas pembuluh batang. Fungsinya memberi kekuatan pada batang. Ada dua macam
pembuluh yaitu xilem dan floem. Xilem terletak dibagian dalam berkas pembuluh
atau bagian dalam kambium. Fungsinya untuk menyalurkan air dan garam mineral
dari akar ke daun. Pembuluh floem terletak pada bagian luar berkas pembuluh atau
bagian luar kambium. Fungsi pembuluh floem adalah untuk mengangkut zat makanan

yang dibuat di daun menuju ke seluruh tubuh tumbuhan.
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e) Struktur dan Fungsi Jaringan pada Daun

Seperti halnya pada bagian akar dan juga batang, bagian daun juga
mempunyai tiga bagian sistem jaringan. Setiap bagian dari helai daun tersusun atas
bagian selapis epidermis sebagai pelindung, bagian jaringan dasar parenkim (sering
disebut mesofi I), dan juga berkas vaskuler.

(1) Epidermis pada daun terletak pada bagian permukaan yang ada di atas daun (yang
sering disebut sebagai permukaan adaksial). Pada bagian lapisan ini tidak tersedia
suatu ruang antar sel-sel. Di antara bagian dari sel epidermis terdapat bagian sel
penjaga yang mempunyai fungsi dalam membantu pembentukan stomata.

(2) Mesofi | (Jaringan Dasar) adalah suatu jaringan dasar yang terbentuk dari bagian
parenkim palisade (sering disebut sebagai jaringan penyokong) dan juga bagian
jaringan spons (sering disebut sebagai bunga karang). Pada tumbuhan yang
tergolong dikotil, di bagian bawah dari epidermis terdapat bagian dari sel-sel
parenkim.

Berkas Vaskuler terdiri dari floem dan juga xilem yang letaknya pada bagian
tulang daun, bagian tulang-tulang cabang, dan juga bagian urat-urat daun yang
tampak menonjol di bagian permukaan yang ada di bagian bawah daun. Bagian xilem
berguna dalam membantu mengalirkan air dan juga mineral. Sedangkan bagian dari
sel-sel floem berguna dalam membantu mengedarkan zat-zat organik yang

merupakan hasil dari proses fotosintesis.
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B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian mengenai penerapan metode JAS yang memeiliki
relevansi yang bisa dijadikan penulis sebagai acuan untuk melakukan penelitian
penerapan yang serupa dengan judul ‘“Pengaruh Penerapan Metode Jelajah Alam

Sekitar (JAS) pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan Terhadap Partisipasi

Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang”, sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Arumi Widowati (2015) dengan judul “
Penerapan Metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) dalam Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa Kelas VII E SMP Joannes Bosco Yogyakarta pada Materi
Ekosistem”. Hasil penelitiannya adalah ketercapaiannya motivasi belajar dalam
penelitian ini adalah banyaknya siswa yang siswanya termasuk ke kategori tinggi.
Ini berarti setelah diterapkan model pembelajaran metode JAS pada materi
ekosistem motivasi belajar siswa kelas VII E terdapat > 5% siswa tergolong
kategori tinggi. Dan ketercapaian aspek kognitifnya ialah banyaknya siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) > 75. Setelah diterapkan metode
JAS pada materi ekosistem diharapkan ketuntasan klasikal siswa dalam
mempelajari materi ekosistem adalah 75% mencapai KKM. Dan ketercapaian
aspek afektifnya adalah pada saat melakukan siklus Il yang keberhasilannya
dinyatakan tercapai 75% siswa kelas VII E tergolong tinggi .

2. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2013) dengan judul “Meningkatkan

Partisipasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Menggunakan Metode Role
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Playing pada Siswa Kelas V Sd Negeri Playen III”. Hasil penelitiannya adalah
Untuk perolehan skor pada siklus I, partisipasi bertanya memiliki persentase
sebesar 53,57%, menjawab pertanyaan 52,38%, menyelesaikan tugas 54,76%,
berdiskusi 52,38%, mencatat materi pelajaran sebesar 55,95%, mengerjakan soal
53,57%, menyelesaikan tes secara individu 53,57%, dan menyimpulkan materi
pelajaran sebesar 51,19%. Pada tahap tindakan siklus Il, persentase tiap aspek
mengalami kenaikan menjadi partisipasi bertanya memiliki persentase sebesar
76,19%, menjawab pertanyaan 79,76%, menyelesaikan tugas 82,14%, berdiskusi
80,95%, mencatat materi pelajaran sebesar 77,38%, mengerjakan soal 78,57%,
menyelesaikan tes secara individu 77,38%, dan menyimpulkan materi pelajaran
sebesar 77,38%. Dari perolehan data tersebut maka penerapan metode role
playing dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan partisipasi belajar di kelas
V SD Negeri Playen I11.

Penelitian yang dilakukan oleh Tia Andriani (2019) dengan judul “Penerapan
Metode Jelajah Alam Sekitar pada Materi Ekosistem untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa disekolah SMP Negeri 1 Kluet Timur Aceh
Selatan”. Hasil penelitiannya adalah Berdasarkan kriteria nilai hasil analisis
aktivitas belajar siswa di atas menunjukkan nilai rata-rata pertemuan pertama (I)
yaitu 66,5, dan pada pertemuan kedua menunjukkan nilai aktivitas belajar yaitu
78,70. Dari perbedaan nilai aktivitas diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar siswa pada penerapan Metode Jelajah Alam pada materi ekosistem tidak

terdapat masalah yang serius, dan pada pertemuan kedua mengalami peningkatan.
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Siswa sangat berantusias mengikuti pembelajaran, dikarenakan Metode
Jelajah Alam Sekitar Mampu menyampaikan materi dengan cara yang menarik,
sehingga siswa langsung mampu berinteraksi dengan alam yang dipelajari dan
dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Feri Hamzah (2017) dengan judul “Penerapan
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada Materi Ekosistem untuk
Meningkatkan Hasil Belajar dan Partisipasi Siswa Kelas VII SMP 9 Tadu Raya”.
Hasil penelitiannya adalah dapat diketahui bahwa partisipasi dalam aktivitas
siswa pada proses pembelajaran dengan pendekatan JAS pada materi ekosistem di
SMPN 9 Tadu Raya secara keseluruhan termasuk dalam kategori baik. Hasil ini
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 8 macam
bentuk partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan
presentase partisipasi siswa dalam kategori baik yaitu 78,75% siswa, dengan
rincian pada kegiatan pengamatan (visual), dari 20 orang siswa, Yyang
berpartisipasi dengan baik dan siswa yang kurang berpartisipasi berjumlah sama.
Adapun yang tidak berpartisipasi hanya beberapa persen siswa saja. Proses
menyampaikan ide (oral), sebagian besar siswa kurang berpartisipasi, sementara
itu siswa yang berpartisipasi dengan baik dan siswa yang tidak berpartisipasi

berjumlah sama.
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C. Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 6

berikut ini:

Proses belajar mengajar disekolah SMP Negeri 10 Tanjungpinang

¥

Permasalahan yang timbul:

Proses pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru disekolah masih
bersifat teacher centered learning. Dengan metode pembelajaran yang
diberikan oleh guru disekolah kurang bervariasi sehingga pembelajaran
terasa membosankan. Menurut guru mata pelajaran partisipasi belajar
siswa beragam, namun cenderung rendah. Sehingga kurangnya
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

¥

Solusi yang diterapkan:
Perlunya dilakukan penerapan metode pembelajaran yang
menarik oleh pendidik. Peneliti memilih Metode Jelajah Alam Sekitar
yang akan diterapkan pada materi struktur dan fungsi tumbuhan.

¥

Dengan adanya metode Jelajah Alam Sekitar pengetahuan bisa
didapatkan sendiri melalui hasil pengamatan, diskusi, belajar mandiri
dan buku diktat sekolah, atau sumber lainnya. Dengan pembelajaran
JAS juga dapat menumbuhkan rasa sayang terhadap alam disekitarnya
sehingga menimbulkan keikutsertaan untuk memelihara dan

melestarikannya.

Diharapkan dengan adanya pengaruh signifikan dari Metode jelajah
alam sekitar (JAS) terhadap partisipasi peserta didik.

Gambar 8. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :

Ho, : Tidak terdapat pengaruh penerapan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS)
terhadap partisipasi belajar siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan kelas
VIl SMP Negeri 10 Tanjungpinang.

H, : Terdapat pengaruh penerapan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap
partisipasi belajar siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII

SMP Negeri 10 Tanjungpinang.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Adapun waktu dan tempat dilaksankannya penelitian ini adalah disekolah SMP
Negeri 10 Tanjungpinang, yang beralamat dijalan Sultan Mahmud No 57, yang
dilaksanakan pada bulan Desember Tahun Ajaran 2022/2023.
B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang
mempunyai karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). Adapun populasi dalam
penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang semester
Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023 yang dijabarkan pada Tabel 1

Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang

No Kelas Jumlah siswa

1. Kelas VIII 1 31 Orang

2 Kelas VII1I 2 31 Orang

3 Kelas VIII 3 32 Orang

4. | Kelas VIl 4 31 Orang

5 Kelas VIII 5 31 Orang

6 Kelas VIII 6 31 Orang
Jumlah Siswa Keseluruhan 187 Orang

Sumber : Guru IPA SMP Negeri 10 Tanjungpinang
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Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Sampel dalam penelitian ini diambil dua
kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan teknik cluster random
sampling (area sampling). Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telah dari 6
kelas diundi kemudian dipilih secara acak, maka terpilinlah dua kelas yang teracak
yang dijadikan sampel digunakan untuk penelitian, yaitu kelas VI11 5 dan kelas V111 6
SMP Negeri 10 Tanjungpinang. Setelah didapatkan 2 kelas maka dilakukanlah uji
kesetaraan untuk mengetahui apakah 2 kelas tersebut setara (memilki nilai rata-rata
kemampuan yang sama) uji kesetaraan dijelaskan di BAB 3. Adapun sampel
penelitian ini kelas VIII 5 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII 6 sebagai kelas
eksperimen.

C. Jenis Penelitian

Penelitian mengenai penerapan metode JAS pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan terhadap partisipasi belajar siswa ini menggunakan penelitian quasi
ekperimental design. Jenis penelitian quasi eksperimental design ini menurut
Sugiyono (2016:56) ialah penelitian eksperimen yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang dimiliki.
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D. Rancangan Penelitian

Suatu penelitian tentunya memerlukan metode maupun teknik pengumpulan
data yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dengan begitu penelitian ini
menggunakan metode pre-eksperimen dengan mengobservasi yaitu dengan
menggunakan dua kelas sebagai kelas penelitian, yakni kelas VIII 5 sebagai kelas
kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang, dan kelas VIII 6 sebagai kelas
eksperimen sebanyak 31 orang. Kelas eksperimen menggunakan metode
pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode pembelajaran konvensional (ceramah dan diskusi).

Bentuk desain penelitian yang dipilih adalah Post-test Only Control Group
Design. Dalam desain ini baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
dibandingkan. Kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan sedangkan kelas
kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Skema Post-test Only Control Group Design
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skema Post Test Only Control Group Design

Eksperimen : O X o1
Kontrol O] = 02
Keterangan :

Ol : Metode Jas pada kelas Eksperimen
02 : Metode ceramah pada kelas kontrol
O : Partisipasi belajar siswa

X : Pelatihan



- : Tidak diberikan perlakukan

E. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni teknik pengumpulan data

dengan menggunakan observasi dengan instrumen lembar observasi yang dijabarkan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Teknik Pengumpulan Data
No Data Teknik Sumber Instrumen
Pengumpulan Data
1. | Partisipasi Belajar Siswa Observasi Siswa Lembar
Observasi
2. | Keterlaksanaan Observasi Guru Lembar
Pembelajaran Observasi

Menggunakan  Metode
Jelajah  Alam  Sekitar
(JAS)

1. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan yang

dilakukan oleh 3 observer dengan cara mengamati tingkah laku peserta didik pada

situasi tertentu. Hal ini dimaksudkan agar peneliti mengetahui keadaan peserta didik

dan mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung.

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui partisipasi aktivitas peserta didik selama

proses

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode JAS dan

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.



F. Instrumen Penelitian

1. Lembar Observasi

pemberian nilai terhadap partisipasi aktivitas setiap peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode JAS pada materi struktur
dan fungsi tumbuhan. Aspek-aspek soal yang diamati terdiri dari 8 aspek, yakni:
kegiatan-kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, mengamati,

mental dan emosional. Setiap kriteria terdiri dari 4 hal pada setiap aspek. Adapun

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat berupa

kriteria penilaian aktivitas pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria atau Skor Penilaian

Presentase Kategori
75-100 Sangat Baik
50-74 Baik
25-49 Kurang Baik
0-24 Tidak Baik

Sumber : (Febriani, (2016:76))

Berikut kisi-kisi lembar observasi partsipasi belajar siswa pada pembelajaran

IPA pada struktur dan fungsi tumbuhan (Hamzah, 2017:544) pada Tabel 5.

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Partisipasi Belajar Siswa

Aspek yang diamati Indikator
No
1. | Memperhatikan dan pengamatan Visual activities dan Listening
dalam pembelajaran activities
2. | Keaktifan peserta didik dalam Oral activities, writing activities
pembelaran dan drawing activities.
3. | Mematuhi arahan dari guru Motor activities dan mental
activities
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4. | Kesungguhan dan perasaan peserta Emosional activities
didik dalam pembelajaran

Data metode JAS terhadap partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran
diperoleh melalui lembar observasi metode JAS selama pembelajaran untuk
mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode JAS
ternadap partisipasi belajar siswa. Lembar observasi untuk mengukur variabel
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada
kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode JAS
(Widowati, 2015:67) pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran JAS

Variabel Aspek yang Indikator Butir | Jumlah
diamati
Metode Persiapan dan | Menyampaikan tujuan 1,23, 3
Pembelajaran perencanaan | pembelajaran (orientasi,
JAS apersepsi, motivasi).
Pelaksanaan | Mengamati, menanya, 4,5, 6, 5
mengumpulkan 7,8

informasi, mengelola dan
mengkomunikasikan.

Tindak lanjut | Kegiatan penutup 9,10 2
pembelajaran
Jumlah 10 10

2. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlampir di Lampiran 1 dan 2

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) terlampir di Lampiran 3 dan 4
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistik. Melalui analisis statistik diharapkan dapat menyediakan data-
data yang dapat dipertanggung jawabkan untuk menarik kesimpulan yang benar dan
untuk mengambil keputusan yang baik terhadap hasil penelitian. Statistik yang
digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini, yaitu statistik inferensial. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dengan metode statistik, karena data
yang diperoleh berwujud angka dan metode statistik dapat memberikan hasil yang
objektif. Metode analisis data ini dibantu dengan menggunakan program SPSS 25,0
for windows.
1. Uji Kesetaraan

Uji kesetaran pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesetaraan dari
2 kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) yang dilakukan dengan menggunakan
Independent Sample Test. Kriteria yang digunakan dalam pengujian dinyatakan
dengan menggunakan hipotesis Ho dan H,. Hipotesis untuk uji kesetaraan dari nilai
residual yaitu :
Ho: tidak terdapat perbedaan kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol)
Ha,: terdapat perbedaan kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol).

Apabila pengujian hipotesis memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05
(> 0,05) maka Hy diterima dan H, ditolak. Kemudian apabila pengujian hipotesis

memiliki tingkat signifikansi kurang dari dari 0,05 (< 0,05) maka H, diterima dan Hy
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ditolak. Adapun Uji Independent Sampel T Test menggunakan SPSS v 25 dengan
langkah-langkah menggunakan Independet Sample T Test sebagai berikut:
1) Buka aplikasi SPSS versi 25 .
2) Masukkan data tersebut.
3) KIlik Analyze> Compare Means> lalu akan muncul > Independet-Samples T Test
4) Setelah muncul kolom Independent-Samples T Test> Klik Define Groups.
5) Masukkan data dikolom Define Groups terdapat kolom Use Specified Values
yang terdiri dari Group 1 dan Group 2

6) Lalu klik Continue> Ok.
2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat pada pnelitian ini dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yakni
uni normalitas dan uji homogenitas. Adapun pengertian dari uji normalitas dan uji
homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang dilakukan menggunakan rumus Kolmogrov Smirnov, langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Menentukan formulasi hipotesisnya

2) Menentukan nyata (o) dan Dtapet=D (o) (n)
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3) Menentukan kriteria pengujian (Do> D () (n)
4) Menentukan nilai uji statistic (nilai KD(0), nilai D(0) dihitung dengan rumus D =
Nilai Maks dari Sn1(X) — Sn2(X)

Uji normalitas model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
berdistribusi normal. Dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikan lebih
dari 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. Jika nilai signifikan kurang dari
0,05, maka residual tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini data setiap
variabel diuji normalitasnya (Mahmudah, 2018:54). Uji normalitas juga dilakukan
menggunakan SPSS versi 25 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Buka aplikasi SPSS versi 25

b) Masukkan data tersebut.

¢) Klik Analyze> Bayesian Statistics> One Sampel Normal selanjutnya akan muncul
jendela Normal.

d) Blok seluruh indikator dan klik tanda panah ke kotak items.

e) Kilik OK.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui setiap
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians sama (homogen).
Untuk uji homogenitas digunakan rumus Fisher, yaitu untuk mengetahui homogen
atau atau tidaknya kedua varians. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji fisher

dengan rumus:
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_ Varians terbesar

~ Varians terkecil

Keterangan :
F = koefisien Fies
Kriteria:
Fhitung < Franel, Maka kedua varian tersebut homogen
Fhitung > Frael, maka kedua varian tersebut tidak homogen
Pengujian ini merupakan prasayarat sebelum melakukan pengujian lain,
misalnya uji T Test dan Anova. Dengan dasar pengambilan data. Jika nilai signifikan
lebih dari 0,05, maka distribusi data homogen. Jika nilai signifikan kurang dari 0,05,
maka distribusi tidak homogen (Yani, 2019:65). Uji ini juga dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 25, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Buka aplikasi SPSS versi 25
2) Masukkan data tersebut.
3) Klik Analyze> Compare Means > One-Way ANOVA> selanjutnya masukkan
variabel kekolom > Dependent List.> Factor > Options
4) Kemudian dikolom “Statistics” akan muncul > Homogeneity of Variance test
5) Lalu klik tanda centang (V)> klik Continue

6) Klik OK
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3. Uji Hipotesis

Data kuantitatif diperoleh dari observasi mengenai partisipasi belajar siswa
pada keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode JAS. Uji hipotesis mengenai
partisipasi belajar siswa pada keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode
JAS pada penelitian ini dilakukan jika data yang dimiliki bersifat normal dan
homogen, maka dilakukan uji Independent-Sample T Test. Uji Independet-Sample T
Test digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel (Utami, dkk.,
2017:107). Dengan syarat sebagai berikut:Data berbentuk interval atau rasio
a. Data berditribusi normal
b. Data berbentuk interval atau rasio

Rumus yang digunakan untuk melakukan uji Independent-Sample T Test

yaitu:

1) Rumus Separated Varians :

2) Rumus Polled Varians :

X~ X,
J(nl—l)sﬂ(nz—l)si[ 1 +1j

n1+n2_2 H n,

t=
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Keterangan :

t: Nllal thitung

X = Rata-rata sampel

$? = Varians

n = Jumlah data

Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji Independent-Sample T Test

adalah sebagai berikut:

1) Buat hipotesis nol dan hipotesis alternatif.

Ho : tidak terdapat perbedaan antara kedua sampel

H, : terdapat perbedaan antara kedua sampel

2) Tentukan homogenitas dan varians kedua sampel

3) Tentukan thiwng dengan menggunakan rumus t dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Jika jumlah anggota kedua sampel sama dan varians kedua sampel homogen,
maka thiung dapat ditentukan dengan rumus Separated varians maupun Polled
varians. thiung dapat ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi t (two tailed)
dengan o = 0,05 dan dk = n;-n,+2.

b) Jika jumlah anggota kedua sampel tidak sama dan varians kedua sampel
homogen, maka thiung dapat ditentukan dengan rumus Polled varians. tupe dapat
ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi t (two-tailed) dengan o = 0,05

dandk =n;+n,- 2.
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c) Jika jumlah anggota kedua sampel sama dan varians kedua sampel tidak
homogen, maka thiwng dapat ditentukan dengan rumus Separated varians maupun
Polled varians. tie dapat ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi t (two-
tailed) dengan o = 0,05 dan dk =n;-1 atau dk = n,-1.

d) Jika jumlah anggota kedua sampel tidak sama dan varians kedua sampel tidak
homogen, maka thiwng dapat ditentukan dengan rumus Separated varians. tipel
dapat ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi t (two-tailed) dengan o =
0,05 dengan menghitung selisih nilai tgpe dengan dk = n;-1, dengan dk = n,-1
dibagi dua dan kemudian ditambahkan dengan t:pne dengan harga terkecil.

4) Buat keputusan dengan kriteria : Hy diterima dan Ha ditolak jika

'ttabel<thitung<ttabel.

Analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini juga menggunakan
SPSS versi 25. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan data yang dimiliki

bersifat normal dan homogen, sehingga dilakukan uji Independent-Sample T Test.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi belajar siswa
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah dan diskusi) dengan
partisipasi belajar siswa yang menggunakan metode JAS pada mata pelajaran IPA
yakni struktur dan fungsi tumbuhan dikelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang.
Dengan begitu diakhir penelitian ini dapat disimpulkan adanya pengaruh metode JAS
terhadap partisipasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran.
1. Uji Kesetaran

Uji kesetaraan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesetaraan
dari 2 kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian yaitu kelas VIII 5 sebagai kelas
kontrol dan kelas VIII 6 sebagai kelas eksperimen dengan hasil dari 2 kelas tersebut
dinyatakan setara atau memperoleh nilai rata-rata kemampuan belajar yang sama.
2. Partisipasi Belajar Siswa Menggunakan Metode Ceramah dan Diskusi

Partisipasi belajar siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan
metode ceramah dan diskusi dikelas VIII 5 sebagai kelas kontrol dengan 8 aspek

partisipasi dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Persentase Partisipasi Belajar Siswa Kelas Kontrol

Partisipasi Observer Rata-rata Kategori

Siswa 0.1 0.2 0.3 | persentase
Visual 49 56 54 53 Baik
Oral 43 42 41 42 Kurang baik
Listening 56 53 55 55 Baik
Writing 49 52 56 52 Baik
Drawing 46 48 50 48 Kurang baik
Motor 53 54 55 54 Baik
Mental 31 52 56 46 Kurang baik
Emotional 48 53 53 51 Baik

Rata-rata total 50

Kategori Baik

Berdasarkan Tabel 7 di Atas memperlihatkan bahwa hasil persentase paling
tinggi terdapat pada motor activities dengan kategori baik. Pada aktivitas drawing
activities dan mental activities hasil persentase partisipasi termasuk kategori kurang
baik. adapun dari kedelapan aktivitas partisipasi dikelas kontrol termasuk kedalam
kategori baik dengan rata-rata total persentase 50.

3. Partisipasi Belajar Siswa Menggunakan Metode JAS

Partisipasi belajar siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan
metode JAS pada kelas VIII 6 sebagai kelas eksperimen secara keseluruhan dapat
dikategorikan baik. Hasil obsevasi dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Persentase Partisipasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Partisipasi Observer Rata-rata Kategori
Siswa 0.1 0.2 0.3 persentase
Visual 51 73 59 61 Baik
Oral 60 77 53 63 Baik
Listening 50 74 61 61 Baik
Writing 62 82 47 63 Baik
Drawing 62 74 58 64 Baik
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Motor 67 68 73 69 Baik
Mental 60 60 61 60 Baik
Emotional 79 83 72 78 Sangat Baik
Rata-rata total 65
Kategori Baik

Berdasarkan Tabel 8 di Atas memperlihatkan bahwa hasil persentase
partisipasi dikelas eksperimen dengan rata-rata persentase paling tinggi terdapat pada
emotional activities dengan kategori sangat baik. Adapun dari kedelapan aktivitas
partisipasi dikelas eksperimen termasuk kedalam kategori baik dengan rata-rata total
persentase 65.

4. Uji Prasyarat

Hasil uji prasyarat pada penelitian ini yaitu hasil uji normalitas dan hasil uji
homogenitas yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data Partisipasi Belajar Siswa

Uji normalitas dimaksud untuk mengetahui apakah kedua sampel berdistribusi
normal atau tidak .Untuk hasil uji normalitas data post-test siswa dihitung dengan
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 25.
Jika pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test nilai Asyimp. Sig. (2-tailed)>
0,05, maka berditribusi normal dan sebaliknya jika nilai Asyimp. Sig. (2-tailed)> 0,05,
maka data tidak berdistribusi normal. Adapun uji normalitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data Partisipasi Belajar Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Metode Pembelajaran Statistic Df Sig.
Partisipasi Metode Ceramah dan Diskusi .965 30 .399]
Belajar Siswa  Metode JAS 944 20| 104

Dari keterangan Tabel 9 diatas dapat disimpulkan bahwa residual data yang
didapat tersebut dinyatakan berdistribusi normal, berdasarkan hasil output
menunjukkan data dengan metode pembelajaran JAS memiliki nilai Asymp Sig. (2-
tailed) sebesar 0,399>0,05 dan data kelas dengan metode pembelajaran konvensional
(ceramah dan diskusi) memiliki nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,104>0,05.
Dengan demikian, residual data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Partisipasi Belajar Siswa

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal
dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas data tersebut,
proses perhitungannya dengan menggunakan SPSS versi 25. Jika nilai Signifikansi
(Sig.)> 0,05, maka data tersebut homogen dan jika nilai Signifikansi (Sig.)<0,05,
maka data tidak homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas data partisipasi belajar

siswa dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Data Partisipasi Belajar Siswa

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic | dfl | df2 Sig.
Partisipasi Belajar Siswa Based on Mean 025 1 57 874

Dari keterangan Tabel 10 diatas diketahui nilai Signifikasi (Sig.) adalah
sebesar 0,874>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dikelas
eksperimen menggunakan metode JAS dan data kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional (ceramah dan diskusi) adalah sama atau homogen.

5. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas diketahui bahwa data partisipasi belajar
siswa pada kelas eksperimen dengan metode JAS dan kelas kontrol dengan metode
konvensional (ceramah dan diskusi) berdistribusi normal dan memiliki sampel
dengan varians yang homogen, maka dengan itu dapat dilakukan uji hipotesis. Dalam
penelitian ini menggunakan uji Independent Sample t Test. Uji hipotesis dilakukan
dengan uji Independent Sample t Test untuk melihat ada atau tidak ada pengaruh yang
signifikan metode pembelajaran JAS terhadap partisipasi belajar siswa kelas VIII5
dan kelas VII1 6 SMP Negeri 10 Tanjungpinang tahun ajaran 2022/2023.

Uji Independent Sample t Test adalah uji hipotesis statistik inferensial
parametrik (uji beda atau uji perbandingan) yang digunakan untuk mengetahui

apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara dua sampel yang berpasangan. Pada
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penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95% dengan taraf nyata 5%. Hasil
analisis data menggunakan teknik Independent Sample t Test pada kelas eksperimen
dengan metode pembelajaran JAS dan kelas kontrol dengan metode pembelajaran

konvensional (ceramah dan diskusi) dapat dilihat pada Gambar 9.

Levene's T-Test For Equality Of Means
Test For
Equality
Of
Wariances
F Sig. T Df Sig Mean Std. Q3%
. Differe | Emor Confidence
(2- nce Differ | Interval Of The
Tailed) en ce Dnfference
Lower | Upper
EqualVanances 025 | 874 3260 5 002 10136 03116 03924 | 16389
Aszssumed
Partisipasi
Belajar 3.260) 58.312 Q02 10156 03116 03921 1639
Equal Variances Not 2
Assumed

Gambar 9. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil output “I/ndependent Sample t Test” pada Gambar 7 dilihat
dengan menggunakan Equal Variences Assumed hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai thiwung = 3,260 dan nilai Sig. (2-tailed) bernilai 0,002. Untuk mengetahui nilai
distribusi tipe dilihat berdasarkan df = 57 dengan taraf signifikan a = 0,05 adalah
0,266. Karena nilai thiwng™ tianel (3,360>0,266) dan Sig.(2-tailed) 0,002< 0,05 maka Hy
ditolak dan H, diterima.”.Artinya hipotesis menyatakan “Terdapat Pengaruh yang
Signifikan metode JAS terhadap partisipasi belajar siswa pada materi struktur dan

fungsi tumbuhan kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh penerapan mtode JAS terhadap partisipasi belajar siswa
pada materi struktur tumbuhan dikelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinanag.
Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel yakni kelas VIII 5 sebagai
kelas kontrol dan kelas VIII 6 sebagai kelas eksperimen yang memiliki rata-rata
kemampuan sama setekah dilakukan uji kesetaraan. Pembelajaran dikelas kontrol dan
kelas eksperimen masing-masing 2 kali pertemuan dengan materi struktur dan fungsi
tumbuhan. Pada pertemuan pertama masing-masing kelas dilakukan penjelasan
materi. Selanjutnya pada pertemuan kedua masing-masing kelas dilakukan
pembelajaran yang berbeda.

Pembelajaran pada pertemuan kedua dikelas kontrol siswa hanya melakuakn
pengamatan dan memperhatikan penjelasan mengenai struktur dan fungsi tumbuhan,
melakukan diskusi bersama teman kelompok dan menyelesaikan tugas yang diberikan
guru melalui LKS didalam kelas. Setelah selesai mengerjakan LKS siswa memilih
salah satu perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah diperoleh.
Adapun kelompok lain mencermati dan menanggapi Kketika terdapat pertanyaan
maupun hasil yang tidak jelas.

Sedangkan pada kelas eksperimen dipertemuan kedua siswa bersama teman
kelompok diajak keluar kelas untuk melakukan kegiatan menjelajah dan pengamatan
pada struktur tumbuhan yang ada di Lingkungan sekolah. Setelah selesai melakukan

pengamatan siswa diberikan LKS menyelesaikan soal yang ada di LKS. Ketika siswa
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telah memperoleh hasil dari pengamatan diluar kelas siswa melakukan diskusi
bersama teman kelompok. Kemudian siswa memprsentasikan hasil yang diperoleh
dari pengamatan diluar kelas didepan teman-teman kelompok lain.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan ada perbedaan partisipasi belajar
siswa pada kedua Kkelas berbeda. Diasumsikan karena telah diberikannya
pembelajaran dengan menggunakan metode JAS pada kelas eksperimen. Dikelas
eksperimen siswa diajak berinteraksi langsung dengan keadaan yang sebenarnya
yakni di Lingkungan sekolah SMP Negeri 10 tanjungpinang. Pada hasil uji
Independent Sample t Test diperoleh nilai thiwng = dan nilai Sig. (2-tailed) bernilai
0,002. Nilai distribusi tipe dilihat berdasarkan df =57 dengan taraf signifikan o =
0,05 adalah 0,266. Karena nilai thiung > tuanel (3,360>0,266) dan Sig.(2-tailed) 0,002<
0,05 maka Hg ditolak dan H, diterima.

Partisipasi pada visual activities dikelas konttol selama kegiatan pembelajaran
siswa melakukan pengamatan secara berkelompok pada gambar struktur dan fungsi
tumbuhan yang ditampilkan guru melalui powerpoint didepan kelas dan setiap
kelompok memperhatikan penjelasan dari guru mengenai struktur dan fungsi
tumbuhan seperti pada struktur pada akar, batang, dan daun. Pada visual aktivities
siswa masih banyak yang tidak melakukan pengamatan dan tidak memperhatikan saat
guru menjelaskan materi Hal ini dikarenakan siswa lebih tertarik pada kegiatan
pembelajaran diluar kelas yang lebih mudah untuk dipahami tentang struktur dan
fungsi tumbuhan yang ada di Lingkungan sekolah daripada pembelajaran

menggunakan powerpoint didalam kelas. Sedangkan dikelas eksperimen ini terlihat
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pada saat siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan melakukan pengamatan
pada tumbuhan yang ada dilingkungan sekitar sekolah. Siswa diminta untuk
mengamati struktur organ yang ada pada tumbuhan seperti akar, batang dan daun.
Siswa melakukan pengamatan dilingkungan sekolah secara berkelompok. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Handayani (2013:77) bahwa siswa
lebih tertarik untuk memperhatikan pembelajaran menggunakan metode role playing
dari pada metode konvensional.

Selajutnya pada oral activities saat guru menyampaikan materi guru meminta
siswa berdiskusi secara berkelompok terkait materi yang telah disampaikan guru dan
setelah itu siswa diminta untuk bertanya apabila masih kurang paham mengenai
materi struktur dan fungsi tumbuhan. Pada aktivitas ini terlihat pada saat
menyampaikan ide maupun pendapat siswa lebih cenderung diam dan tidak berani
menyampaikan ide merekalni dikarenakan siswa terbiasa mendengarkan penjelasan
dari guru dan kurang percaya diri dalam menyampaikan ide maupun pendapat.

Listening activities dikelas kontrol ini dapat dilihat pada saat guru
menyampaikan dan menjelaskan mengenai materi struktur dan fungsi tumbuhan
siswa mampu mendengarkan maupun memperhatikan penjelasan dari guru dengan
fokus dan serius, namun sebagian siswa masih ada yang tidak mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru, masih terdapat siswa yang mengobrol saat guru
menjelaskan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hamzah
(2017:56) bahwa siswa lebih tertarik dalam pembelajaran menggunakan Pendekatan

JAS sebab siswa dihadapkan langsung dengan keadaan sebenarnya.
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Writing dan drawing activities, pada penelitian ini dapat terlihat ketika guru
menyampaikan materi dan menampilkan gambar tentang struktur dan fungsi
tumbuhan melalui powerpoint. Guru meminta siswa untuk mencatat point-point
penting materi yang diberikan dan menggambar struktur organ tumbuhan maupun
struktur jaringan tumbuhan. Ketika proses pembelajaran selaian siswa yang mencatat
dan menggambar dengan baik, terdapat siswa yang mencatat dan menggambar
kurang baik bahkan terdapat siswa yang tidak mencatat dan menggambar sama
sekali..

Motor dan mental activities dapat terlihat pada saat siswa mengikuti arahan
yang guru berikan. Seperti guru memberikan perintah kepada siswa untuk mengamati
gambar struktur organ maupun jaringan tumbuhan, guru meminta siswa membentuk
kelompok, guru menyuruh siswa mencatat, menggambar struktur tumbuhan dan guru
meminta siswa untuk berdiskusi bersama teman kelompoknya. Saat guru memberikan
arahan maupun perintah terdapat siswa yang tidak mematuhi arahan dan perintah
yang guru berikan. Sedangkan Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Andriani (2019:64) bahwa siswa pada saat diajak keluar kelas untuk melakukan
pengamatan tentang ekosistem yang ada dilingkungan sekitar sekolah rasa keingin
tahuan siswa lebih tinggi terhadap kegiatan menjelajah.

Aktivitas mental di Kelas kontrol ini dapat dilihat pada saat siswa berdiskusi
bersama teman kelompok dan menyampaikan pendapatnya sesuai dengan arahan dari
guru agar tidak terjadi keributan dan perdebatan pada saat pembelajaran berlangsung.

Di dalam aktivitas mental ini juga siswa harus bertindak saat menyampaikan ide,
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hendaknya siswa berfikir dengan matang terlebih dahulu sebelum menjawab maupun
menyampaikan ide dan pendapatnya. Pada activitas mental ini terlihat masih banyak
siswa yang belum berhati-hati dalam bertindak saat menyampaikan ide dan pendapat
Terakhir emotional activities pada aktivitas ini dapat dilihat pada saat guru
memberikan penjelasan materi tentang sruktur dan fungsi tumbuhan siswa
bersemangat saat mengikuti pembelajaran, pada saat menggambar terlihat siswa
bersungguh-sungguh untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan di LKS, dan
aktivitas ini terlihat saat terdapat siswa berlomba-lomba menyampaikan pendapatnya.
Sedangkan dikelas eksperimen siswa sangat bersemangat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Widowati (2015:48) bahwa metode JAS siswa lebih semangat dalam
proses pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah, dan siswa lebih

berpendapat karena berinteraksi langsung dengan lingkungan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang

signifikan antara metode JAS terhadap partisipasi belajar siswa pada materi struktur
dan fungsi tumbuhan kelas VIII SMP Negeri 10 Tanjungpinang. Hal ini terlihat pada
hasil uji hipotesis yakni diperoleh nilai thiwng=dan nilai Sig. (2-tailed) bernilai 0,002.
Nilai distribusi tipe dilihat berdasarkan df =57 dengan taraf signifikan o = 0,05
adalah 0,266. Karena nilai thitung > tianel (3,360>0,266) dan Sig.(2-tailed) 0,002< 0,05
maka Hg ditolak dan H, diterima.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas diketahui bahwa penerapan Metode
Pembelakajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) dapat mempengaruhi pasrtisipasi belajar
siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII SMP Negeri 10
Tanjungpinang.
C. Saran

Saran-saran Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat

disampaikan dari penelitian ini adalah:
a. Diharapkan guru bidang studi IPA dapat menerapkan pendekatan JAS sebagai

salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa,

khususnya pada materi struktur dan fungsi tumbuhan.

63



64

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
dengan menggunakan pendekatan JAS terhadap materi-materi biologi lainnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar instrumen penelitian yang akan

digunakan divalidasi secara kualitatif maupun secara kuantitatif.



